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INTRODUCTION

Manusia diciptakan Tuhan secara sempurna dialam ini. Hakikat manusia yang
menjadikan ia berada dengan lainnya adalah bahwa sesungguhnya manusia yang
membutuhkan bimbingan dan pendidikan. Untuk memantapkan dirinya sebagai
khalifah dan memajukan budaya umat manusia. Menurut Miskawaih, ini dapat
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dicapai dalam pendidikan: "Pendidikan itu bertujuan untuk terwujudnya pribadi

susila, berwatak yang lahir dari prilaku-prilaku luhur dan berbudi pekerti mulia".

Mendidik seorang anak melibatkan lebih dari sekadar membalikkan telapak tangan
Anda; Ini melibatkan menciptakan dan melampirkan seseorang ke jiwa anak melalui
berbagai cara, beberapa di antaranya adalah kebiasaan dan beberapa di antaranya
dicontohkan di kelas. Menanamkan rasa hormat kepada figur otoritas pada
keturunan seseorang adalah tanggung jawab orang tua seumur hidup. Beberapa
contoh menunjukkan rasa hormat kepada guru termasuk tidak berjalan di depannya,
tidak duduk di kursinya, tidak mulai berbicara tanpa izin, tidak banyak bicara, tidak
mengajukan pertanyaan kepada guru dalam keadaan buruk, dan menjaga waktu,
tidak mengetuk pintunya, dan harus sabar menunggu sampai guru keluar. Sebagai
hasil dari terlibat dalam rutinitas dan kegiatan pembelajaran, anak akan

mengembangkan sikap yang akan melayaninya dengan baik sepanjang hidupnya.

METHODS

Metode yang digunakan dalam karya ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan,
yaitu metode pencarian, pengumpulan dan analisis sumber data yang dapat diolah
dan disajikan dalam bentuk laporan penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan
(library research) adalah penelitian yang mencari suatu topik dengan menggunakan
berbagai informasi perpustakaan seperti buku, jurnal ilmiah, terbitan berkala, surat
kabar dan dokumen. Dalam penelitian ini, penulis mencari informasi yang sesuai
dengan isu yang sedang berkembang yaitu akhlak siswa terhadap guru. Penulis
mencari informasi untuk menjawab permasalahan yang muncul dengan membaca
berbagai referensi yang relevan. Penelitian kepustakaan merupakan kajian bahan

pustaka yang dapat memberikan solusi atau jawaban atas suatu masalah penelitian

FINDINGS AND DISCUSSION
a. Akhlak Murid Kepada Guru
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Salah satu aspek terpenting untuk menjadi siswa yang baik adalah memiliki sikap
hormat terhadap instruktur seseorang. Ini berarti, antara lain, bahwa ia harus
memperhatikan di kelas dan menerapkan saran yang diberikan kepadanya.
Tanggung jawab seorang guru termasuk memaksimalkan upaya untuk
mengembangkan semua potensi siswa, termasuk potensi kognitif, psikomotorik, dan
emosional, sejalan dengan keyakinan Islam, karena ia adalah wakil dari orang tua
yang telah menyerah kepadanya. Untuk memastikan potensi setiap siswa terwujud
dengan benar dan dinamis, instruktur tidak hanya guru, tetapi juga pendidik yang
berfungsi sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar.
Karakteristik guru yang sempurna antara lain sabar, menjaga muruah, peduli,
mengarahkan, dan siap melakukan perubahan peran demi ibadah, amanat Tuhan,
dan keuntungan finansial. Masa depan umat Islam dan peradaban yang berkembang
semuanya terancam oleh kesulitan saat ini. Peran guru bergeser ke salah satu
produksi murni dan konsumsi.

Meskipun semua siswa memiliki akses pengetahuan yang sama yaitu memiliki
telinga, mata, tetapi otak mereka tidak diciptakan sama. Oleh karena itu, pendidik
perlu memperhatikan dengan seksama agar tidak menimbulkan ketegangan mental,
ketidakpuasan, penghindaran profesi guru (joyless) serta krisis di kelas. Jika krisis di
kelas terus mengganggu proses pembelajaran, akan sangat penting untuk memahami
etika guru dan siswa.. Hal tersebut juga tersirat dalam hadis-hadis di bawah ini.

Dari Anas bin Malik Ra, dari Nabi Muhammad Saw. beliau bersabda: "Permudahlah
dan jangan kamu persulit, dan bergembiralah dan jangan bercerai berai". Dan beliau

suka pada yang ringan dan memudahkan.

1) Hendaknya seorang pelajar mempertimbangkan terlebih dahulu perihal guru
yang akan mengajar
Apabila kita tepat dalam memilih seorang guru. Siswa yang siap untuk belajar dari

seorang guru adalah mereka yang memiliki keyakinan penuh pada guru itu, lurus
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secara moral, dan telah mencapai keselarasan spiritual dengan instruktur mereka.
Siswa yang percaya diri dan pendidik otentik adalah kombinasi pemenang untuk
prestasi akademik.
Az-zarmujy menganjurkan agar memilih guru yang lebih Alim punya wawasan
keilmuan (Al-a’lam), lebih hati-hati dalam memelihara hukum (Al-awra), lebih senior
dan lebih dewasa (Al-asann). Guru yang baik akan sangat berpengaruh dalam
membentuk kepribadian murid dan guru yang kepribadian buruk sangat berbahaya
pengaruhnya dalam mendidik anak murid.
Dengan kepribadian guru yang baik dan berwawasan, akan berpengaruh kepada
murid pula. Seperti meningkatkan moral siswa, memfasilitasi pembelajaran, dan
menginspirasi siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan tujuan kurikulum yang
dinyatakan. Jika seorang guru yang kompeten dipilih, siswa tidak akan kesulitan
menyadari potensi mereka dan mencapai tujuan mereka.
Dari Umar Ibnul Khattab Ra., beliau berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Pelajarilah
olehmu ilmu pengetahuan, dan pelajarilah pengetahuan itu dengan tenang dan
sopan, rendah hatilah kamu kepada orang yang belajar kepadanya". (HR. Abu
Nu'aim).
Meskipun setiap orang dilahirkan dengan kemampuan untuk mendengar, melihat,
dan memiliki hati, setiap siswa memiliki kemampuan, tingkat, kebiasaan, dan tingkat
kecerdasan yang unik. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan pendidik anda
untuk menghindari stres mental, iritasi, atau bahkan ingin berhenti mengajar (tanpa
sukacita). Akibatnya, menjadi penting untuk memperhatikan keadaan murid (qadri
uqulihim).
2) Memuliakan guru
KH. Hasyim Asy'ari mengutip pemujaan guru sebagai keharusan moral (ulama).
Karena jika perasaan guru telah terluka, pintu kebijaksanaannya mungkin tertutup
dan ajarannya mungkin memiliki kegunaan terbatas. Siswa harus secara umum,
melakukan apa yang akan membuat guru mereka bahagia, menghindari
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menunjukkan tanda-tanda ketidaksenangan, dan melakukan apa yang diperintahkan
kepada mereka selama itu tidak bertentangan dengan keyakinan agama mereka. Az-
Zarrnujy juga mengklaim bahwa seorang pencari pengetahuan tidak akan
memajukan pemahamannya sampai dia memuji kebijaksanaan dan orang-orang
cerdas (guru).
3) Patuh pada guru dalam berbagai hal dan tidak menentang pendapat dan
aturannya
Akhlak Kepada Guru Menurut Agama. Guru adalah orang tua kedua yang
membantu membentuk murid-muridnya menjadi orang yang lebih baik dalam citra
Allah 'azza wa jalla. Diperlukan untuk mengikuti arahan pendidik selama mereka
tidak bertentangan dengan hukum agama, sama seperti penting untuk menerima
aturan kedua orang tua. Memuji guru, tidak meremehkan atau memarahinya, seperti
yang dikatakan Rosululloh SAW:
“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan orang yang
lebih tua dan tidak menyayangi orang yang lebih muda”. ( HR. Ahmad dan
At-Tirmidzi )
Sebagai tugas kita sebagai siswa untuk menghormati guru kita. Apakah kita berada
di kelasnya, di kampus, atau bertemu dengannya di luar lingkungan.
Guru harus diperlakukan dengan sangat hormat, oleh karena itu setiap kali kita
melihatnya, kita harus menyapa mereka dengan salam hangat, jabat tangan yang
kuat, dan ciuman di kedua tangan. Ini adalah tindakan besar dalam Islam.
Namun, mungkin masih ada orang-orang yang ragu-ragu untuk menghormati
profesor, terutama setelah mencapai usia akal, sepanjang masa remaja, atau pada saat
ketidakstabilan emosional. Kadang muncul sisi berontak sehingga enggan beri

hormat kepada pengajar. Memuliakan guru terpapat pada hadist berikut:
I8 5z 41 a3 ) a %1 388 2ga s (had (oY) B3y a1h pLadal) 1 ga &1, s oo s aaid) il ol
plu g dule A a
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Artinya: “Hendaklah kamu semua memuliakan para ulama karena
mereka itu adalah pewaris para nabi. Maka, siapa memuliakan mereka, berarti
memuliakan Allah dan rasulnya”. (HR Al Khatib Al Baghdadi dari Jabir ra.,
Kitab Tangihul Qaul).

4) Hendaknya berkata baik kepada guru
Menurut Al-Ghazali, seorang siswa harus tutup mulut saat berada di hadapan
tuannya dan hanya boleh berbicara ketika diberi izin eksplisit untuk melakukannya.
Dalam ajarannya, Al-Ghazali menekankan perlunya menjaga perdamaian dan
ketertiban di kelas dan di antara teman sebaya. Ini tidak meniadakan nilai jalur kontak
terbuka antara pendidik dan siswa mereka; Sebaliknya, fokusnya adalah memastikan
bahwa interaksi siswa-guru tidak mengganggu waktu kelas.
Oleh karena itu, hubungan siswa dengan gurunya mengharuskan dia meminta izin
sebelum berbicara dan tanggapannya ketika diminta untuk melakukannya. Di sini,
penting untuk menghormati peran guru sebagai pembicara. Bahkan jika mereka
memiliki koneksi atau kekerabatan dengan instruktur dan sering bercanda
dengannya, berbicara dengan guru tidak boleh salah dengan mengobrol dengan
teman.
Jadi, seorang siswa harus tetap mempertahankan dan menjaga kesopanan
terhadapnya, dan meskipun dalam bercanda telah melampaui batas tetapi pendidik
tidak mempermasalahkannya, maka seorang siswa harus tetap menjaga kesopanan,
atau bercanda dalam batas-batas peradaban.
Oleh karena itu, jelas bahwa seorang siswa harus memperhatikan dengan seksama
segala sesuatu yang dikatakan dan dilakukan sehingga pelajaran seorang guru dapat
disampaikan tanpa gangguan, seperti yang dilakukan Imam Syafi'i saat belajar
dengan Imam Malik. Pada kisah Imam Syafi'i, beliau sangat berhati-hati untuk
membuka setiap daun dengan hati-hati sehingga ia bisa menulis tanpa gurunya
mendengarnya. Jika seorang siswa mengikuti pedoman ini, lingkungan belajar akan
lebih mungkin damai dan kondusif.
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5) Mendengarkan dengan baik suatu materi yang disampaikan oleh guru
meskipun muridnya telah mengetahui materi tersebut dan bertanya dengan etika
yang baik
Siswa memiliki beragam kemampuan, gelar, kebiasaan, dan kecerdasan meskipun
memiliki akses ke fakultas pendengaran, penglihatan, dan jantung. Akibatnya,
instruktur harus memperhatikan agar tidak terbebani mental, frustasi, atau bahkan
meninggalkan profesinya (joyless). Memahami etika guru dan siswa menjadi krusial
jika kecenderungan krisis di kelas terus mengganggu proses pembelajaran. Hadis di
bawah ini juga menyiratkan hal ini.
Dari Umar Ibnul Khattab Ra., beliau berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Pelajarilah
olehmu ilmu pengetahuan, dan pelajarilah pengetahuan itu dengan tenang dan
sopan, rendah hatilah kamu kepada orang yang belajar kepadanya". (HR. Abu
Nu'aim).
Setiap murid memiliki kemampuan, tingkatan, kebiasaan, dan kecerdasan yang unik
meskipun setiap orang memiliki pendengaran, penglihatan, dan hati. Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan pendidik anda untuk menghindari stres mental,
frustasi, atau bahkan ingin berhenti mengajar (tanpa sukacita). Akibatnya, menjadi
penting untuk memperhatikan keadaan murid (qadri uqulihim). Satu pokok bahasan
dari percakapan ini yang ingin kita selidiki adalah tentang mengajar dengan
kebijaksanaan, pengajaran unggul, dan jadal (adu-pendapat).
Beradab dan rasa ingin tahu adalah pintu gerbang mendapatkan ilmu pengetahuan.
Jika ada sesuatu yang membuat penasaran atau ragu, kita tidak akan mengetahuinya
sampai kita bertanya. Untuk mendapatkan informasi yang beruntung dan berguna,
seseorang harus bersikap sopan saat mengajukan pertanyaan. Dengan demikian
siswa harus fokus pada materi dan mengembangkan keterampilan bertanya mereka.
Para sahabat ketika mendapati masalah atau belum mengetahui hukum sesuatu,
maka mereka selalu bertanya kepada Rasulullah SAW., sebagai sumber hukum yang
masih murni menjelaskan Al-Quran dan sabdanya. Karena Nabi tidak lagi ada di
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antara kita, kita harus bertanya ke penerus agamanya yang kompeten, para ulama,

untuk bimbingan tentang berbagai masalah agama.

Allah melarang manusia dari banyak bertanya yang tidak penting dan bisa

menyusahkan mereka jika dijawab. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-

Maidah ayat 101:

Al e 240 38 g AT (330 Cs e sl )5 Ak A1 18 o) 5T e 1 sE 1 ghlp Gl L
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru)
menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakan ketika Al-Quran sedang
diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan

(kamu) tentang hal itu. Dan Allah Maha Pengampun dan Maha Penyantun”.

b. Perilaku murid kepada guru

Kemudian, jika kamu ingin menyenangkan seorang guru, maka kamu harus

menetapkan tanggung jawabmu seperti:

D)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Untuk hadir setiap hari dan jangan sampai terlambat kecuali ada alasan yang
membenarkan

Dahulukan masuk ke kelas.

Faham dalam segala pelajaran.

Menghafalkan dan menela’ah atau mempelajari kembali pelajaran.

Menjaga kebersihan di buku kalian dan diperalatan sekolah kalian.

Patuh terhadap perintah guru.

Jangan sampai marah ketika gurumu mengajar kalian, karena mendidik kalian
suatu kewajiban dan hendaklah bersyukur dan tidak sombong.
Mendo’akannya.

Memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru.

10) Mengikuti pelajaran dengan antusias dan penuh semangat.

11) Mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan.
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12) Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru.
13) Tidak memotong pembicaraan guru

14) Bersikap lemah lembut terhadap guru.

CONCLUSION

Sebagai seorang murid yang memiliki adab terpuji hendaklah selalu beradab kepada
guru karena guru adalah orang tua pengganti kita di sekolah. Akhlak kepada guru
hendaklah seorang murid mempertimbangkan dahulu perihal pendidik yang akan
mengajar dan memuliakan guru, hendaknya berkata baik dan patuh pada guru dalam
berbagai hal dan tidak menentang pendapat dan aturannya, serta mendengarkan
dengan baik suatu materi yang disampaikan oleh guru meskipun muridnya telah
mengetahui materi tersebut dan bertanya dengan etika yang baik. Sikap-sikap yang
bisa diimplementasikan terhadap akhlak kepada guru salah satunya selalu
menghormati guru sehormat hormatnya, sebagimana kita menghormati orang tua

kita dengan menyalurkan ilmu beliau kepada kita tanpa rasa pamrih sedikit pun
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